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Abstract

The purpose of this study is to find out the application of the mind mapping method in increasing
student motivation in learning volleyball underhand passing, where teachers still use conventional
methods. The method used in this study uses classroom action research to solve problems that occur,
efforts to increase student motivation in learning volleyball underfoot by using the mind mapping
method. The population is 31 students. The stages which are divided into several steps starting from
planning, action and observation in a cycle, the results of research on teacher activity cycle I
amounted to 3.36% in the good category and increased in cycle 1l by 4.45% in the very good
category. The first cycle of 51.7% increased in the second cycle of 80.6%, which means that classical
learning mastery has been achieved. the results of student responses through a questionnaire that had
been distributed as many as 10 student statement questions gave good response results. This means
that the application of the mind mapping method to learning volleyball underhand passing to increase
student motivation in this study is very suitable to be applied in Mts Asy-Syifa schools, Bekasi
Regency.
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Abstrak

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu ingin mengetahui penerapan metode mind mapping dalam
meningkatkan motivasi siswa pada pembelajaran passing bawah bola voli, dimana guru masih
menggunakan metode konvensional. Metode yang digunakan penelitian ini menggunakan penelitian
tindakan kelas untuk memecahkan permasalahan yang terjadi, upaya meningkatkan motivasi siswa
pada pembelajaran pasing bawah bola voli dengan mnggunakan metode mind mapping. Populasi
sebanyak 31 orang siswa. Tahapan yang terbagi menjadi beberapa langkah mulai dari perencanaan,
tindakan dan pengamatan dalam suatu siklus, hasil penelitian pada aktivitas guru siklus | sebesar
3,36% dengan kategori baik dan meningkat pada siklus Il sebesar 4,45% dengan kategori baik sekali.
Siklus 1 51,7% meningkat pada siklus Il 80,6% yang berarti ketuntasan belajar secara klasikal sudah
tercapai. hasil respon siswa melalui angket yang telah disebar sebanyak 10 soal pernyataan siswa
memberikan hasil respon yang baik. Disimpulkan penerapan metode mind mapping pada
pembelajaran passing bawah bola voli untuk meningkatkan motivasi siswa pada penelitian ini sangat
cocok untuk diterapkan di sekolah Mts Asy-Syifa Kabupaten Bekasi.

Kata Kunci: Bola voli; mind mapping; motivasi, pembelajaran passing bawah.
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Pendahuluan

Menurut (Pertiwi et al., 2022) proses pembelajaran yang efektif merupkan suatu hal
penting untuk mencapai tujuan pembelajaran dalam membantu siswa untuk memahami
materi yang disampaikan. Menurut (Widhiasto et al., 2020) pendidikan jasmani adalah bagian
yang tidak bisa dipisahkan dari suatu proses pendidikan keseluruhan, melalui kegiatan fisik
yang dipilih untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan organik, neuromuskuler,
interperatif, sosial, dan emosional. Menurut (Indana, 2018) pelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan terfokus terhadap pengembangan aspek nilai dalam pertumbuhan,
perkembangan dan sikap perilaku anak didik serta membantu siswa meningkatkan minat dan
motivasi dalam belajar penanaman sikap dan perilaku positif serta melalui pengembangan
gerak dasar dan berbagai aktifitas jasmani.

Di MTS Asy-Syifa rendahnya motivasi belajar, dimana guru masih menggunakan
metode lama dalam proses belajar mengajar pada identifikasi sebuah masalah dalam
penelitian ini. Bagaimana aktivitas guru dalam peningkatan motivasi belajar siswa serta
respon siswa terhadap penerapan metode mind mapping di Mts Asy-Syifa kelas VII
Kabupaten Bekasi. Menurut (Mustafa, 2022) berpendapat bahwa pendidikan jasmani adalah
tahap dimana program pendidikan umum yang memberikan kontribusi melalui sebuah
pengalaman gerak untuk pertumbuhan, perkembangan secara menyeluruh. Menurut
(Supriyadi, 2018) pendidikan jasmani adalah proses pendidikan integral dari sistem
pendidikan secara keseluruhan dengan keterampilan berpikir Kritis, stabilitas emosional,
keterampilan sosial, penalaran diri tindakan moral melalui aktivitas jasmani dan olahraga.

Menurut (Furkan & Shandi, 2018) pelajaran pendidikan jasmani, olahraga, kesehatan
mencakup aspek-aspek permainan dan olahraga meliputi olahraga tradisional, eksplorasi
gerak keterampilan non lokomotor dan manipulatif, atletik, rounder kipper sepak bola,
basket, bola voli, tenis meja, tenis lapangan, bulu tangkis, dan pencak silat serta aktifitas
permainan lain. Pengembangan meliputi mekanika postural, komponen kebugaran postur
tubuh, senam kelincahan, alat ketangkasan dan senam lantai. Kegiatan ritmik meliputi gerak
bebas, senam pagi, SKJ dan senam. aerobik dan aktivitas lainnya. Kegiatan air meliputi
permainan air, keamanan air, keterampilan gerakan air dan berenang serta aktivitas lainnya.

Menurut (Muhammad, 2016) motivasi adalah perubahan tenaga di dalam diri seseorang
yang ditandai dengan dorongan yang berasal dari diri seseorang untuk mencapai tujuan.
Dorongan dan reaksi-reaksi usaha yang disebabkan karena adanya kebutuhan untuk
berprestasi dalam hidup (Abdullah, 2021). Hal tersebut menjadikan individu memiliki usaha,
keinginan untuk mencapai hasil belajar tinggi (Muhammad, 2016). Motivasi Instrinsik
umumnya merujuk kegiatan dilakukan siswa dalam bentuk, kesenangan dan kepuasaan yang
berasal dari diri (Utari et al., 2019). Siswa dengan motivasi intrinsik berusaha
mengembangkan diri untuk mencapai tujuan dan prestasi belajar (Rahman, 2021). Motivasi
instrinsik untuk belajar merupakan suatu kebermaknaan untuk mendapatkan nilai dan
mencapai prestasi akademik terlepas dari materi atau tugas tersebut menarik atau tidak
(Suratimah et al., 2022).

Jurnal Porkes Edisi Desember | 688


https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes

Vol. 6, No. 2, Hal 687-699 Desember 202

https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes f- =
3 'S’
&

Doi: 10.29408/porkes.v6i2.2122

7

wurnal Porkes

Menurut (Samsudin et al., 2019) motivasi instrinsik terjadi bila motivasi tersebut
bersumber dari dalam diri sendiri. Sementara motivasi ekstrinsik terjadi bila dorongan
bertindak datang dari luar diri (Oktiani, 2017). Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian
untuk kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan
bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak
suka itu (Ernata, 2017). Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi
motivasi itu tumbuh dalam diri seseorang. (Samsudin et al., 2019) Secara spesifik beberapa
pendapat menjabarkan hal-hal yang mempengaruhi motivasi intrinsik dalam diri seseorang
atau siswa sebagai berikut. Keadaan fisik adalah faktor lain yang dapat meningkatkan
motivasi siswa. Pengembangan motivasi difasilitasi oleh kesehatan fisik dan psikologis,
demikian dorongan internal seseorang sangat dipengaruhi oleh kondisi terhadap fisiknya
(Nely & Rabung, 2022).

Menurut (Yuniar & Hadi, 2023) mind mapping pertama kali diperkenalkan oleh Tony
Buzan Inggris, pakar pengembangan otak, kreativitas, dan pemecahan pelatihan sejak awal
tahun 1970-an. Menurut (Tirtawati, 2020) mind mapping adalah teknik pencatatan yang
kreatif, efektif dan efisien secara mind mapping itu dengan sangat mudah. Menurut (Sarmi,
2020) mind mapping adalah salah satu metode kreatif untuk menghasilkan ide untuk apa yang
akan direkam oleh setiap siswa pelajari atau rencanakan tugas baru. Menurut (Wati &
Sudigdo, 2019) juga mengatakan mind mapping adalah metode yang sangat baik
menghasilkan dan mengatur ide-ide sebelum menulis. Menurut (Rahmawati & Budiningsih,
2014) mind mapping adalah metode yang kreatif, efektif dan luar biasa pemikiran siswa agar
dapat diidentifikasi materi yang dipelajari dengan jelas.

Seperti diketahui, ini adalah pemetaan pikiran (mind mapping) menggunakan seluruh
otak melalui citra visual dan infrastruktur grafik lain untuk mendapatkan ide otak mengingat
Informasi seperti gambar, simbol, suara, dan bentuk dalam merasa. Mind mapping adalah
memori visual dan masukan sensorik dalam pola gagasan terkait seperti Roadmap digunakan
untuk belajar dan mengatur dan merencanakan.

Tabel 1. Penggunaan otak pada Mind mapping

Otak Kanan Otak Kiri

Tulisan Warna

Urutan Penulisan Gambar
Hubungan kata Dimensi (tataruang)

Metode

Menurut (Susilowati, 2018) metode penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
(PTK) melalui tindakan kelas dimana guru sebagai peneliti bersama dengan orang lain
(kolaborasi). Dengan tujuan memecahkan permasalahan yang terjadi dalam suatu siklus
(Hotimah, 2020). Perbaikan dilakukan bertahap dan terus menerus, dan memberikan
kesempatan terhadap guru untuk berimvrisisasi dalam melakukan tindakan pembelajaran

Jurnal Porkes Edisi Desember | 689


https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes

https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes f- =
Vol. 6, No. 2, Hal 687-699 Desember 2023 'S’
Doi: 10.29408/porkes.v6i2.21227 '

wurnal Porkes

tepat waktu, tepat sasaran. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa Mts- Asyfa kelas VII di
kabupaten Bekasi.

Tabel 2. Populasi Penelitian

Jenis kelamin
No Kelas L P Jmlh
1  VIIA. 18. 13.  3l.orng
Total Siswa 31.orng

Berdasarkan tabel 2 populasi pada siswa Mts As-Syifa terdapat populasi sebanyak 31
orang siswa, yang terdiri dari laki-laki sebanyak 18 orang dan perempuan sebanyak 13 orang.
Sampel jenuh merupakan teknik pengumpulan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sampel. Hal ini dikarenakan populasi yang digunakan pada penelitian relative
sedikit atau kecil, yaitu kurang dari 100 menurut (Putri & Budiyanto, 2018). dan jumlah
sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu 31 siswa atau sama dengan jumlah populasi
menggunakan sampel jenuh karena kurang dari 100 orang. Pengolahan data yang telah
dikumpulkan untuk mendapat suatu kesimpulan.

Menurut (Utami & Purnomo, 2019) instrumen penelitian adalah sebuah alat atau
fasilitas yang di gunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah
danhasilnya lebih baik (lebih cermat, lengkap, dan sistematis) sehingga lebih mudah kuasai.
Instrumen penelitian dengan menghimpun data penelitian, instrumen yang dimaksud dalam
PTK adalah alat yang digunakan peneliti (Asmara, 2020). Sebagai alat ukur mengenai data-
data yang akan dimanfaatkan untuk menetapkan keberhasilan dari sebuah rencana dan
tindakan yang akan dilakukan. Instrumen pengumpulan data ini meliputi lembar pengamatan
objek secara langsung, tes tulis, berbentuk pilihan esai, angket respon siswa terhadap
penerapan mind mapping (Muslimin, 2018).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terhadap siswa kelas VII MTs Asy-Syifa
yang terbagi menjadi beberapa langkah yaitu observasi, wawancara, tes tulis, data kusioner.
Butir-butir pernyataan angket kuesioner yang telah disusun tersebut kemudian
dikonsultasikan kepada dosen atau para ahli. Dalam proses konsultasi terdapat beberapa
perubahan, dikarenakan telah diberi masukan-masukan oleh dosen atau menurut para ahli
sehingga akan dapat memperkecil tingkat kelemahan dan kesalahan dari instrumen yang telah
dibuat oleh peneliti.

Menurut (Rahmatullah, 2019) uji coba instrumen dimaksudkan untuk memperoleh
instrumen yang valid dan reliabel. Baik buruknya suatu instrumen dapat ditunjukan melalui
tingkat kesahihan (validitas) dan tingkat keandalan (reabilitas) instrumen itu sendiri, sehingga
instrumen tersebut dapat mengungkap perolehan data yang dibutuhkan dengan tujuan untuk
menjawab suatu permasalahan dalam penelitian sebagaimana yang telah dirumuskan pada
perumusan masalah sebelumnya (Habeahan et al., 2022).

Uji validitas instrumen ini dilakukan sebelum kuesioner diberikan kepada responden
sebenarnya. Menurut (Yusup, 2018) tujuan dari uji validitas instrumen ini adalah untuk
menggambarkan apakah instrumen penelitian sudah valid atau belum untuk melakukan
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sebuah penelitian. Adapun untuk mengukur uji validitas instrumen dilakukan dengan
menggunakan rumus korelasi product momentdari pearson uji validitas instrumen tersebut
diolah dengan bantuan program komputer SPSS.

Uji reabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. Reabilitas adalah suatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. Pembuktian dengan
pengujian reliabilitas instrumen menggunakan rumus alpha minimal. Adapun rumus koefisien
alpha cronbarch, Teknis pengujian reliabiltas mengunakan koefisien alpha cronbach’s
dengan taraf nyata 5% (0,05). Untuk reliable tidaknya instrumen dilakukan dengan
mengkonsultasikan hasil perhitungan alpha cronbach’s dengan angka tabel r nitung apabila (o)
> 0,6. Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dirumuskan.

a. Aktivitas guru dan siswa, analisis data kemampuan guru dan siswa diperoleh dari lembar
pengamatan diisi selama proses pembelajaran berlangsung. Analisis rumus presentase

p = x100%

Keterangan:
P = angket presentase
F = frekuensi kemampuan guru dan siswa
N = jumlah kemampuan keseluruhan
Membuat interval presentase dan kategori kriteria penilaian observasi guru dan siswa
sebagai berikut:
1,00 < TKG<1,50 : Tidak Lulus
1,52 < Tkg<2,50 : Kurang Baik
2,51 <Tkg<3,50 :Baik
3,51 < Tkg<4,50 : Baik Sekali
b. Respon siswa terhadap penerapan metode mind mapping

p = -x100%

Keterangan:

P = angket presentase

F = frekuensi kemampuan guru dan siswa
N = jumlah kemampuan keseluruhan.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Data pada penelitian ini yaitu para siswa Mts Asy-syifa di Kabupaten Bekasi.
Penyebaran angket kuesioner dilakukan kepada para murid secara langsung. Terdapat
sebanyak 31 siswa yang mengikuti proses belajar mengajar selama 2 (dua) hari. Terhitung
dari tanggal 19 juli, 20 juli 2023. Dalam peningkatan motivasi belajar mata pelajaran
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pendidikan jasmani menerapkan metode mind mapping dimana dalam penelitian ini terbagi
menjadi siklus | dan siklus Il masing-masing siklus terdiri dari tiga langkah. Perencanaan,
tindakan, pengamatan. Hasil pengamatan dilakukan oleh observer Bapak Ricky Sobirin
selaku guru pendidikan jasmani, mengajar mnggunakan mind mapping berikut.

1. aktivitas guru dalam meningkatkan motivasi belajar menggunakan mind mapping

a. Perencanaan siklus 1 mempersiapkan hal-hal yang diperlukan dalam pembelajaran.
Menentukan sumber belajar dengan membuat RPP lengkap dengan LKS. Membat
contoh mind mapping, menyusun soal yang diperlukan. Dengan tujuan untuk
meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran pendidikan jasmani dan
meningkatkan motivasi belajar.

b. Tindakan siklus | langkah awal dalam proses pembelajaran pertama guru menyapa
murid dengan ucap salam, kemudian guru membentuk kelompok siswa memperlihatkan
gambar dan saling berinteraksi, dengan arahan serta bimbingan dalam pengerjaan tugas.

c. Pengamatan siklus | pengamatan yang dilakukan terhadap guru dan murid serta
memberikan angket respon kepada siswa terhadap motivasi belajar dengan
menggunakan mind mapping.

2. Hasil observasi siklus | hasil pengamatan dilakukan observer Bapak Ricky Sobirin guru
pendidikan jasmani, mengajar mnggunakan mind mapping berikut.

Tabel 3.Pengamatan guru mengajar pada siklus I

Bobot Nilai
Pengamatan Guru
1 2 3 45

Tahap 1 Guru memulai pelajaran dengan salam, sapa terhadap murid

Guru meminta perwakilan siswa memimpin doa

Guru Memberikan kompetensi untuk pembelajaran ini
Tahap 2 kelompok siswa dan membagi dalam beberapa kelompok

Guru memaparkan singkat pelajaran pendidikan jasmani

Membuat sesi tanya jawa untuk menggali potensi pada tiap-tiap murid

Membuat gambar pelajaran pendidikan jasmani dalam metode mind mapping

memberikan praktik mengenai pelajaran passing bawah bola voli

Mempersilahkan murid untuk bertanya, menjalin interaksi antar guru dan

murid
Tahap 3 Menanyakan hasilpembelajaran hari ini

Guru memberikan motivasi

Sebelum pulang guru memimpin doa dan mengucap salam.
Jumalah 38 Kategoti
% 31/11x100%=(3,36%) Baik

Berdasarkan pengamatan dengan mind mapping siklus I kemampuan mengajar guru
menggunakan metode mind mapping didapatkan presentase sebesar 3,36%. berarti
dikategorikan baik. diperlukan kerjasama dalam upaya meningkatkan motivasi siswa dalam
metode penerapan mind mapping pada siklus berikutnya. Hasil motivasi siswa siklus | guru
memberikan 5 soal tes tulis terhadap siswa untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa
pada pembelajaran pasing bawah bola voli dengan metode mind mapping dengan KKM yang
diterapkan sebesar 70. Dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 4. Hasil observasi motivasi belajar siswa siklua |

Siswa Skor Kkm Kategoi

80 70 Tuntas
54 70 Tidak Tuntas
75 70 Tuntas

67 70 Tidak Tuntas
66 70 Tidak Tuntas
71 70 Tuntas

54 70 Tidak Tuntas
56 70 Tidak Tuntas
60 70 Tidak Tuntas
10 69 70 Tidak Tuntas
11 77 70 Tuntas

12 45 70 Tidak Tuntas
13 44 70 Tidak Tuntas

OO ~NOoO Uk, WN -

14 71 70 Tuntas
15 76 70 Tuntas
16 84 70 Tuntas

17 65 70 Tidak Tuntas
18 54 70 Tidak Tuntas
19 50 70 Tidak Tuntas
20 52 70 Tidak Tuntas

21 77 70 Tuntas
22 81 70 Tuntas
23 88 70 Tuntas
24 82 70 Tuntas
25 74 70 Tuntas

26 52 70 Tidak Tuntas
27 61 70 Tidak Tuntas

28 77 70 Tuntas
29 54 70 Tidak Tuntas
30 79 70 Tuntas
31 82 70 Tuntas

Berdasarkan tabel diatas pada siklus I menunjukan ketuntasan per individu siwa yang
mencapai ketuntasan belajar sebanyak 15 orang atau sebesar 48,3%. Tuntas dan 16 siswa
51,7% tidak tuntas. Secara klasikal ketuntasan siswa masih dibawah KKM. belum tercapai.
Untuk meningkatkan motivasi siswa dalam penerapan mind mapping pada pelajaran penjas
passing bawah bola voli, harus ada perbaikan pada siklus berikutnya.

3. Hasilobservasi siklus 11 dilakukan observer Bapak Ricky Sobirin guru mengajar penjas
mnggunakan mind mapping pada siklus 11 dapat dilihat sebagai

Tabel 5. Pengamatan guru mengajar pada siklus |1

Bobot Nilai
Pengamatan Guru 1 2 3 4 5
Tahap 1  Guru memulai pelajaran dengan salam, sapa terhadap murid
Guru meminta perwakilan siswa untuk memimpin doa
Guru Memberikan kompetensi untuk pembelajaran hari ini
Tahap2  Membentuk kelompok siwa dalam beberapa kelompok
Guru memaparkan singkat pelajaran pendidikan jasmani
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Membuat sesi tanya jawab untuk menggali potensi pada tiap-tiap

murid

Membuat gambar pelajaran pendidikan jasmani dalam metode mind

mapping

memberikan praktik mengenai pelajaran passing bawah bola voli

Mempersilahkan murid untuk bertanya, menjalin interaksi antar guru

dan murid
Tahap 3  Menanyakan hasil pembelajaran hari ini

Guru memberikan motivasi

Sebelum pulang guru memimpin doa dan mengucap salam.
Jumalah 49 Kategoti
% 49/11*100% = 4,45 % Baik Sekali

Hasil pengamatan dengan mind mapping pada siklus Il mengalami peningkatan
presentase 4,45% yang berarti dikategorikan baik sekali. hasil motivasi siswa siklus 11
menggunakan mind mapping siklus 1 dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil observasi motivasi belajar siswa siklus 11

Siswa Skor Kkm Kategoi

1 80 70 Tuntas
2 79 70 Tuntas
3 75 70 Tuntas
4 77 70 Tuntas
5 66 70 Tidak Tuntas
6 71 70 Tuntas
7 84 70 Tuntas
8 76 70 Tuntas
9 73 70 Tuntas
10 69 70 Tidak Tuntas
11 77 70 Tuntas
12 79 70 Tuntas
13 74 70 Tuntas
14 71 70 Tuntas

15 76 70 Tuntas
16 84 70 Tuntas
17 65 70 Tidak Tuntas
18 71 70 Tuntas
19 70 70 Tuntas
20 65 70 Tidak Tuntas
21 77 70 Tuntas
22 81 70 Tuntas
23 88 70 Tuntas
24 82 70 Tuntas
25 74 70 Tuntas
26 52 70 Tidak Tuntas
27 82 70 Tuntas
28 77 70 Tuntas
29 54 70 Tidak Tuntas
30 79 70 Tuntas
31 82 70 Tuntas
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Berdasarkan tabel diatas siklus Il menunjukan ketuntasan siwa yang mencapai
ketuntasan sebanyak 25 orang tuntas. atau sebesar 80,6%. dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode mind mapping untuk meningkatkan motivasi siswa pada pembelajaran
passing bawah bola voli di Mts Asy-Syifa mencapai KKM yang telah ditentukan sekolah
yaitu 70. Ketuntasan belajar secara klasikal sudah tercapai.

Pada pernyataan pertama jumlah keseluruhan siswa menjawab 100% bahwa menyukai
penerapan metode mind mapping pada pembelajaran passing bawah bola voli untuk
meningkatkan motivasi siswa, hasil presentase yang didapat pada pernyataan pertama
sebanyak 31 atau 100%. Dapat disimpulkan bahwa penerapan metode mind mapping pada
pembelajaran pasing bawah bola voli dapat meningkatkan motivasi.

Pernyataan kedua dalam memberikan kemudahan pada pembelajaran menggunakan
metode mind mapping dengan presentase 28 atau 97% menjawab ya dan 3% menjawab tidak.
Pernyataan ke tiga dalam mengingat pelajaran pada pembelajaran menggunakan metode mind
mapping dengan presentase 29 atau 98% menjawab ya dan 2% menjawab tidak. Pernyataan
ke empat dalam mampu berpikir kreatif pada pembelajaran menggunakan metode mind
mapping dengan presentase 28 atau 97% menjawab ya dan 3% menjawab tidak.

Pernyataan ke lima membuat saya lebih aktif pada pembelajaran menggunakan metode
mind mapping dengan presentase 28 atau 97% menjawab ya dan 3% menjawab tidak.
Pernyataan ke enam dalam mencatat kreatif pada pembelajaran menggunakan metode mind
mapping dengan presentase 29 atau 98% menjawab ya dan 2% menjawabtidak. Pernyataan
ke tujuh dalam menumbuhkan kemampuan berpikir pada pembelajaran menggunakan metode
mind mapping dengan presentase 30 atau 99% menjawab ya dan 1% menjawab tidak.

Pernyataan ke delapan dalam memahami konsep aktivitas pada pembelajaran
menggunakan metode mind mapping dengan presentase 31 atau 100% menjawab ya dan 0%
menjawab tidak. Pernyataan ke sembilan dalam imajinasi dan kreasi tidak ada batas pelajaran
pada pembelajaran menggunakan metode mind mapping dengan presentase 28 atau 97%
menjawab ya dan 3% menjawab tidak. Pernyataan ke sepuluh berkonsentrasi pada pemusatan
gagasan dengan pembelajaran menggunakan metode mind mapping presentase 29 atau 98%
menjawab ya dan 2% menjawab tidak

Pembahasan

Metode penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, peneliti bersama dengan orang
lain (kolaborasi) dengan tujuan untuk memecahkan permasalahan yang terjadidalam suatu
siklus. perbaikan dilakukan bertahap dan terus menerus, dimana populasi adalah siswa Mts-
Asyfa. dengan Jumlah populasi sebanyak 31 orang, dan dalam penelitian ini terbagi menjadi
siklus I dan siklus Il. Siklus I menunjukan pada nilai RPP yang telah disusun guru dengan
skor presentase sebesar 3,36% yang berarti dikategorikan baik. ketuntasan per Individu pada
siwa yang mencapai ketuntasan belajarsebanyak 15 orang atau sebesar 48,3%. Tuntas dan 16
siswa 51,7% tidak tuntas. secara klasikal ketuntasan siswa masih dibawah KKM yang telah
ditentukan sebesar 70.
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Hal ini dipengaruhi oleh peserta didik itu sendiri, kurang fokus memperhatikan materi
yang disampaikan guru, ramai sendiri sehingga guru merasa kurang optimal dalam mengajar.
Namun pada siklus Il hal tersebut mengalami peningkatan perbaikan yang cukup memuaskan
dimana guru dapat mengajar secara optimal, pada RPP pada skor presentase sebesar 4,45%
melalui penerapan metode mind mapping skema proses mengajar dibuat secara bertahap dari
awal, inti dan penutup. Dalam arti guru dapat melakukan pendampingan secara penuh.
Penerapan metode mind mapping pada pembelajaran passing bawah dalam meningkatkan
motivasi siswa dapat dikategorikan sangat baik hal ini juga dibuktikan melalui hasil KKM
pada siswa yang menunjukan hasil ketuntasan belajar siwa yang mencapai nilai ketuntasan
belajar sebanyak 25 orang tuntas. atau sebesar 80,6%. disimpulkanbahwa penerapan metode
mind mapping motivasi siswa pada pembelajaran passing bawah bola voli secara klasikal
sudah tercapai

Simpulan

Aktivitas guru pada pembelajaran menggunakan mind mapping dengan tujuan
meningkatkan motivasi siswa pada pembelajaran pasing bawah bola voli pada siklus I dengan
presentase 3,36% dengan kategori baik dan meningkat pada siklus Il dengan presentase
4,45% dengan kategori baik sekali. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran
menggunakan mind mapping yang termotivasi pada siklus | sebesar 48,3% sehingga
diperlukan perbaikan berikutnya dan pada siklus 11 mengalami. Peningkatan motivasi siswa
sebesar 80,6%, sebanyak 25 siswa yang termotivasi dinyatakan tuntas dan sisanya 19,4% atau
sebanyak 6 siswa yang tidak termotivasi atau tidak tuntas. Respon siswa pada pembelajaran
pasing bawah bola voli dengan menggunakan metode mind maping untuk meningkatkan
motivasi siswa dalam belajar pada hasil angket yang disebar, terdiri dari 10 pernyataan hasil
presentase responden rata-rata sebesar 97%-100%. dapat disimpulkan bahwa siswa tertarik
menggunakan metode mind mapping dalam meningkatkan motivasi, karena mind mapping
dapat dicerna dengan mudah oleh siswa dalam proses belajar.

Pernyataan Penulis

Pernyataan tentang bahwa artikel yang dibuat belum pernah dipublish pada jurnal yang lain.
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